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CILACAP - Yayasan Kasih Tuhan Sumbang Pembinaan Kerohanian kepada
Warga Binaan Nasrani di Lapas Kembangkuning. Kegiatan pembinaan
kerohanian di Lapas Kembangkuning mencapai puncak kehangatan, seiring
dengan kedatangan tim pelayanan rohani dari Yayasan Kasih Tuhan, Rabu
(03/01/2024).

Dalam upaya mewujudkan perubahan positif di antara warga binaan yang
beragama nasrani, yayasan tersebut menggelar serangkaian kegiatan
pembinaan dan pelayanan rohani yang mencakup ibadah, khotbah, serta sesi
konseling pribadi.

Yayasan Kasih Tuhan beri Pembinaan Kerohanian pada Warga Binaan Nasrani Lapas Kembangkuning



Dua tokoh utama dari Yayasan Kasih Tuhan, Deddy Zhu dan Citra, turut serta
dalam kegiatan pembinaan ini. Dengan penuh kepedulian dan semangat, mereka
berkomitmen memberikan dukungan moral dan pembinaan kepada warga binaan
yang beragama nasrani di Lapas Kembangkuning.

Kegiatan dimulai dengan ibadah yang dihadiri oleh sejumlah warga binaan, yang
terlibat aktif dalam pujian dan penyembahan. Deddy Zhu memimpin ibadah
dengan penuh kehangatan, mengajak para warga binaan untuk mendalami
ajaran agama dan menguatkan iman mereka. Citra, sebagai pendamping,
memberikan testimoni dan pengajaran yang memotivasi warga binaan untuk
menerapkan nilai-nilai kehidupan yang baik.

Winarso menyampaikan rasa terima kasih atas kontribusi positif Yayasan Kasih
Tuhan dalam membina kerohanian warga binaan.

"Pembinaan ini tidak hanya memberikan pencerahan rohani, tetapi juga
membangun semangat positif dan harapan bagi para warga binaan untuk
kembali ke masyarakat sebagai individu yang lebih baik," ungkapnya.



Selesai kegiatan, Deddy Zhu dan Citra meninggalkan Lapas Kembangkuning
dengan senyuman penuh harapan, sementara para warga binaan merasa
terinspirasi dan didukung untuk melanjutkan perjalanan kehidupan mereka
dengan keyakinan yang baru.

Yayasan Kasih Tuhan berharap bahwa kegiatan ini akan menjadi langkah awal
menuju perubahan yang positif di kalangan warga binaan, membawa dampak
baik tidak hanya bagi mereka tetapi juga untuk masyarakat luas.

(Wahyu) 


